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Abstrak 

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut guru Madrasah Ibtidaiyah memiliki kompetensi dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mendalam, bermakna, berpusat pada peserta didik, serta 
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, hasil identifikasi awal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) 6 Kota Padang menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami keterbatasan dalam memahami 
prinsip Deep Learning, mengembangkan perangkat pembelajaran, menerapkan strategi pembelajaran yang 
bermakna, dan merancang asesmen yang selaras dengan proses pembelajaran mendalam. Program pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan mentransformasi kompetensi guru melalui pendampingan implementasi 
pendekatan Deep Learning untuk memperkuat praktik pembelajaran bermakna. Kegiatan melibatkan 45 guru 
MIN 6 Kota Padang dan dilaksanakan secara partisipatif melalui tahapan analisis kebutuhan, penguatan 
konsep, lokakarya, penyusunan perangkat pembelajaran, praktik implementasi, pendampingan, refleksi, dan 
penguatan komunitas praktisi. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran kompetensi sebelum dan sesudah 
pendampingan, observasi implementasi, serta respons guru terhadap program. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi guru dalam memahami prinsip Deep Learning, merancang perangkat 
pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang lebih bermakna serta berpusat pada peserta didik. 
Program juga menghasilkan perangkat pembelajaran dan penguatan komunitas praktisi sebagai wadah 
kolaborasi dan refleksi profesional. Pendampingan berbasis komunitas praktisi berpotensi menjadi strategi 
berkelanjutan untuk mentransformasi kompetensi guru dan memperkuat kualitas pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah. 
Kata Kunci: Transformasi Kompetensi Guru, Deep Learning, Pembelajaran Bermakna, Pendampingan Guru, 
Madrasah Ibtidaiyah 
 
PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 menempatkan guru sebagai aktor utama dalam 
menciptakan pembelajaran yang tidak sekadar berorientasi pada penyampaian materi, tetapi mampu 
membangun pemahaman yang mendalam, keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, kolaborasi, 
refleksi, dan kemampuan peserta didik menghubungkan pengetahuan dengan persoalan kehidupan nyata 
(Ansori & Heriansyah, 2025; Widagdo, 2025). Perubahan karakteristik peserta didik dan perkembangan 
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lingkungan belajar menuntut praktik pembelajaran yang lebih adaptif, aktif, kontekstual, dan berpusat pada 
peserta didik (Hidayat dkk., 2025; Inriani dkk., 2025). Kondisi tersebut menjadikan kompetensi guru sebagai 
faktor strategis dalam menentukan kualitas proses pembelajaran (Novalia, 2024; Nurmayuli, 2020). Guru tidak 
cukup hanya menguasai substansi materi, tetapi juga perlu memiliki kemampuan pedagogis untuk merancang 
pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik memahami, mengolah, menerapkan, dan 
merefleksikan pengetahuan secara bermakna (Dewi dkk., 2025; Pane dkk., 2025). 

Pendekatan Deep Learning memperoleh relevansi kuat dalam konteks kebutuhan tersebut karena 
menempatkan proses belajar pada pengalaman yang mendalam dan bermakna. Deep Learning dalam 
pendidikan tidak dipahami sebagai pembelajaran berbasis teknologi kecerdasan buatan, melainkan sebagai 
pendekatan pedagogis yang mendorong peserta didik membangun pemahaman secara utuh melalui 
keterlibatan aktif dalam proses belajar (Fatmawati, 2025; Mujtahid dkk., 2025). Pembelajaran diarahkan agar 
peserta didik tidak berhenti pada kemampuan mengingat informasi, tetapi mampu memahami konsep, 
menghubungkan berbagai pengetahuan, menerapkannya dalam konteks yang relevan, serta melakukan 
refleksi terhadap pengalaman belajarnya (Basit, Nurdin, dkk., 2023; Maulidya dkk., 2025). Orientasi tersebut 
menempatkan guru bukan sekadar sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai perancang pengalaman 
belajar dan fasilitator yang memungkinkan terjadinya proses konstruksi pengetahuan (Handoko dkk., 2025; 
Syifaurrahmah dkk., 2025). 

Pembelajaran bermakna menjadi salah satu landasan penting bagi implementasi Deep Learning 
(Habibah dkk., 2026; Haq & Prasetiyo, 2025). Pembelajaran akan memperoleh makna ketika pengetahuan 
baru dapat dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik dan dikaitkan dengan 
pengalaman serta konteks kehidupannya (Muis dkk., 2023; Nababan & Sipayung, 2023). Proses tersebut 
membutuhkan desain pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif, mengeksplorasi 
permasalahan, membangun hubungan antarkonsep, mengomunikasikan pemikiran, dan melakukan refleksi 
(Basit dkk., 2025; Ramadhan dkk., 2025). Karena itu, implementasi Deep Learning menuntut perubahan pada 
praktik pedagogis guru, mulai dari perencanaan tujuan pembelajaran, pemilihan aktivitas belajar, 
pengembangan bahan dan perangkat pembelajaran, pengelolaan interaksi kelas, hingga penyusunan asesmen 
yang mampu merekam proses dan capaian belajar secara komprehensif (Nabila dkk., 2025; Nadawina dkk., 
2025). 

Kebutuhan transformasi tersebut semakin penting pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), yang 
memiliki karakteristik pembelajaran khas karena memadukan pencapaian kompetensi akademik dengan 
pembentukan karakter dan nilai-nilai keislaman (Al-Baihaqi dkk., 2024; Basit, Besral, dkk., 2023). Guru MI 
dituntut mampu menghadirkan pengalaman belajar yang tidak hanya membantu peserta didik memahami 
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap, keterampilan, kemampuan berpikir, dan keterhubungan 
antara pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari (Basit, 2021; Lisnawati, 2024). Pembelajaran yang 
bermakna pada jenjang ini membutuhkan kreativitas guru dalam mengembangkan konteks belajar yang dekat 
dengan pengalaman peserta didik sekaligus relevan dengan tujuan pendidikan madrasah (Nafi’ah dkk., 2023; 
Suhermi dkk., 2025). Dengan demikian, penguatan kompetensi guru menjadi prasyarat penting agar prinsip-
prinsip Deep Learning dapat diterjemahkan ke dalam praktik pembelajaran yang konkret. 

Persoalan tersebut ditemukan pada mitra pengabdian, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 
Kota Padang. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian guru masih menghadapi keterbatasan 
dalam memahami konsep dan prinsip Deep Learning secara komprehensif. Keterbatasan tersebut berimplikasi 
pada kemampuan guru dalam menerjemahkan prinsip pembelajaran mendalam ke dalam perencanaan dan 
praktik pembelajaran. Guru masih membutuhkan penguatan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang 
berorientasi pada pengalaman belajar bermakna, merancang aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif 
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peserta didik, serta mengembangkan asesmen yang selaras dengan proses dan tujuan pembelajaran. Persoalan 
tersebut menunjukkan bahwa tantangan implementasi Deep Learning bukan semata-mata berkaitan dengan 
pemahaman konseptual, tetapi juga menyangkut kemampuan guru mentransformasikan konsep tersebut 
menjadi praktik pedagogis (Anwar & Sodik, 2025; Ariasa, 2026). 

Permasalahan lain berkaitan dengan keberlanjutan pengembangan profesional guru. Forum atau 
komunitas belajar yang telah tersedia belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai ruang kolaboratif untuk 
berbagi pengalaman, mendiskusikan persoalan pembelajaran, merefleksikan praktik mengajar, dan 
mengembangkan solusi secara bersama. Padahal, transformasi kompetensi guru membutuhkan proses yang 
berkelanjutan dan tidak cukup dilakukan melalui kegiatan sosialisasi atau pelatihan satu kali. Pendampingan 
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk belajar, mencoba, memperoleh umpan balik, melakukan 
refleksi, dan memperbaiki praktik pembelajaran secara berulang lebih memungkinkan terjadinya perubahan 
kompetensi dan praktik profesional. 

Sejumlah kegiatan pengembangan profesional guru menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 
pembelajaran membutuhkan strategi yang mengintegrasikan penguatan pengetahuan, praktik langsung, 
kolaborasi, refleksi, dan pendampingan. Pelatihan yang berhenti pada penyampaian konsep cenderung belum 
memadai ketika guru harus menerapkan gagasan baru dalam konteks kelas yang nyata. Pendampingan 
memungkinkan proses pengembangan kompetensi berlangsung lebih kontekstual karena guru tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam merancang, mengimplementasikan, 
mengevaluasi, dan merevisi pembelajaran. Perspektif tersebut menempatkan pengembangan profesional 
sebagai proses transformasi praktik, bukan sekadar transfer pengetahuan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan intervensi pengabdian yang tidak hanya memperkenalkan 
konsep Deep Learning, tetapi secara sistematis mendampingi guru hingga mampu menerapkannya dalam 
pembelajaran. Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang melalui rangkaian analisis kebutuhan, 
penguatan konsep, lokakarya, penyusunan perangkat pembelajaran, praktik implementasi, pendampingan, 
observasi, refleksi, dan penguatan komunitas praktisi. Rangkaian tersebut diarahkan untuk membangun 
hubungan antara pengetahuan konseptual dengan praktik pembelajaran sehingga guru memiliki pengalaman 
nyata dalam menerapkan prinsip Deep Learning sesuai konteks Madrasah Ibtidaiyah. 

Pendampingan tersebut sekaligus diarahkan untuk membangun komunitas praktisi guru sebagai 
ruang pengembangan profesional yang berkelanjutan. Komunitas praktisi tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat berbagi informasi, tetapi sebagai ekosistem kolaboratif yang memungkinkan guru saling belajar, 
mendiskusikan pengalaman implementasi, memberikan umpan balik, memecahkan persoalan pembelajaran, 
dan melakukan refleksi terhadap praktik yang telah dilakukan. Penguatan komunitas tersebut menjadi bagian 
penting dari strategi transformasi karena keberlanjutan implementasi Deep Learning membutuhkan 
dukungan kolektif di tingkat madrasah. 

Program ini memiliki posisi penting karena menghubungkan tiga komponen yang saling berkaitan, 
yaitu transformasi kompetensi guru, pendampingan implementasi Deep Learning, dan penguatan 
pembelajaran bermakna. Fokus tersebut membedakan program dari kegiatan pelatihan yang hanya 
berorientasi pada peningkatan pemahaman konseptual. Pendampingan diarahkan pada perubahan 
kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, sekaligus membangun mekanisme 
kolaborasi yang dapat mendukung keberlanjutan praktik setelah program berakhir. Dengan demikian, 
keberhasilan program tidak hanya dilihat dari terlaksananya kegiatan, tetapi dari perubahan kompetensi dan 
praktik pembelajaran guru. 

Atas dasar permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
mentransformasi kompetensi 45 guru MIN 6 Kota Padang melalui pendampingan implementasi pendekatan 
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Deep Learning untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna. Secara khusus, program diarahkan 
untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap prinsip Deep Learning, kemampuan merancang perangkat 
pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta kemampuan 
melakukan asesmen yang selaras dengan pembelajaran mendalam. Program ini juga diarahkan untuk 
memperkuat komunitas praktisi guru sebagai mekanisme kolaborasi dan refleksi profesional yang 
berkelanjutan. Hasil kegiatan diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kompetensi 
guru dan menyediakan model pendampingan yang dapat diadaptasi untuk mendukung implementasi Deep 
Learning pada Madrasah Ibtidaiyah. 

Kebaruan program pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada pengembangan model 
pendampingan implementatif dan kolaboratif yang mengintegrasikan penguatan pemahaman konseptual 
tentang pendekatan Deep Learning, penyusunan perangkat pembelajaran, praktik implementasi di kelas, serta 
refleksi dan evaluasi profesional guru dalam satu rangkaian kegiatan yang saling berkesinambungan. Berbeda 
dari kegiatan pelatihan yang cenderung berfokus pada penyampaian materi, program ini menempatkan guru 
sebagai praktisi reflektif yang secara aktif merancang, menerapkan, mengevaluasi, dan menyempurnakan 
pembelajaran berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik. Penguatan komunitas praktisi guru menjadi unsur 
penting dalam model ini untuk mendorong pertukaran pengalaman, kolaborasi, dan keberlanjutan 
pengembangan kompetensi setelah kegiatan pendampingan berakhir. Dengan demikian, kontribusi utama 
PKM ini tidak hanya terletak pada peningkatan kompetensi guru dalam mengimplementasikan pendekatan 
Deep Learning, tetapi juga pada perumusan pola pendampingan kontekstual yang berpotensi diadaptasi oleh 
Madrasah Ibtidaiyah lain untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan berkelanjutan. 
 
METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
yang menempatkan guru sebagai subjek aktif dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, 
mempraktikkan pembelajaran, melakukan refleksi, dan menyusun tindak lanjut (Budiyanti, 2025; Felani dkk., 
2025). Kegiatan dilaksanakan pada 3–5 September 2026 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Kota Padang, 
dengan melibatkan 45 guru sebagai peserta dan kepala madrasah sebagai mitra pendukung pelaksanaan 
program. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui siklus identifikasi kebutuhan, perencanaan tindakan, 
implementasi, observasi, refleksi, dan tindak lanjut. Program kerja dikembangkan dalam enam kegiatan 
utama, yaitu: (1) identifikasi kebutuhan dan kompetensi awal guru; (2) penguatan konsep dan prinsip Deep 
Learning; (3) workshop penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Deep Learning; (4) praktik dan simulasi 
implementasi pembelajaran bermakna; (5) pendampingan, observasi, dan pemberian umpan balik; serta (6) 
refleksi dan penguatan komunitas praktisi guru. Setiap tahapan dilaksanakan secara partisipatif melalui 
diskusi, kerja kelompok, praktik, presentasi, refleksi, dan pendampingan. 

Dampak kegiatan diukur melalui pretest dan posttest kompetensi guru, penilaian perangkat 
pembelajaran, observasi implementasi pembelajaran, dan angket respons peserta. Kompetensi yang diukur 
meliputi pemahaman konsep Deep Learning, kemampuan merancang perangkat pembelajaran, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran bermakna, dan kemampuan mengembangkan asesmen yang selaras dengan 
prinsip pembelajaran mendalam. Penilaian perangkat dan observasi menggunakan rubrik yang disusun 
berdasarkan indikator pembelajaran berbasis Deep Learning. Data respons digunakan untuk mengetahui 
persepsi guru terhadap relevansi, manfaat, dan keterterapan program. 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui nilai rata-rata dan persentase capaian, sedangkan 
peningkatan kompetensi dianalisis menggunakan N-gain untuk mengetahui tingkat perubahan skor sebelum 
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dan sesudah pendampingan. Apabila diperlukan untuk menguji perbedaan skor pretest dan posttest, 
digunakan paired-samples t-test setelah dilakukan uji prasyarat. Data observasi, penilaian perangkat, dan 
respons guru dianalisis menggunakan persentase capaian. Data hasil refleksi dan diskusi dianalisis secara 
deskriptif-tematik untuk mengidentifikasi perubahan praktik, kendala, dan tindak lanjut. Integrasi seluruh 
data digunakan untuk menggambarkan transformasi kompetensi guru setelah mengikuti pendampingan 
implementasi pendekatan Deep Learning 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Identifikasi Kebutuhan dan Kondisi Awal Guru 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan terhadap 45 guru MIN 6 Kota Padang. 
Identifikasi diarahkan pada pemahaman konsep Deep Learning, kemampuan merancang perangkat 
pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran bermakna, dan kemampuan mengembangkan 
asesmen yang selaras dengan prinsip pembelajaran mendalam. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kompetensi awal guru masih memerlukan penguatan. 
Sebagian guru telah memiliki pengalaman dalam menerapkan pembelajaran aktif, tetapi belum seluruhnya 
memahami prinsip Deep Learning secara sistematis dan menerjemahkannya ke dalam desain pembelajaran. 
Kesulitan terutama terlihat pada pengintegrasian aktivitas berpikir tingkat tinggi, konteks kehidupan nyata, 
refleksi, serta penyelarasan asesmen dengan pengalaman belajar peserta didik. 

Hasil pengukuran awal menunjukkan rata-rata skor kompetensi guru sebesar 72, sedangkan setelah 
mengikuti rangkaian pendampingan meningkat menjadi 93. Perubahan tersebut menunjukkan adanya 
perkembangan kompetensi yang cukup kuat setelah intervensi dilakukan. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tim pengabdi bersama kepala madrasah dan guru pada tahap koordinasi dan identifikasi kebutuhan 

 
Penguatan Konsep Deep Learning 

Penguatan konsep menjadi tahap awal intervensi untuk membangun pemahaman bersama mengenai 
pendekatan Deep Learning dan relevansinya dengan pembelajaran bermakna di Madrasah Ibtidaiyah. 
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Kegiatan dilakukan melalui pemaparan materi, diskusi, analisis kasus pembelajaran, dan refleksi pengalaman 
mengajar. 
 

 
Gambar 2. Tim pengabdi memberikan penguatan konsep dan prinsip pendekatan Deep Learning kepada guru MIN 6 Kota 

Padang 

 
Hasil pengukuran menunjukkan peningkatan rata-rata skor kompetensi dari 72 pada kondisi awal 

menjadi 93 setelah pendampingan. Berdasarkan perhitungan N-gain, peningkatan tersebut mencapai 0,75 dan 
termasuk kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa rangkaian penguatan konsep yang dilanjutkan 
dengan praktik dan pendampingan mampu meningkatkan penguasaan guru terhadap prinsip pembelajaran 
mendalam. 

Peningkatan tersebut tidak hanya menunjukkan bertambahnya pengetahuan guru, tetapi juga 
mengindikasikan berkembangnya kemampuan untuk menghubungkan prinsip Deep Learning dengan 
persoalan pembelajaran yang mereka hadapi. Diskusi berbasis pengalaman memungkinkan guru memahami 
bahwa Deep Learning bukan sekadar penggunaan metode atau media tertentu, melainkan orientasi 
pembelajaran yang menekankan kedalaman pemahaman, keterlibatan peserta didik, keterhubungan dengan 
konteks, dan refleksi. 

 
Transformasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran 

Tahap workshop diarahkan pada kemampuan guru menerjemahkan konsep Deep Learning ke dalam 
perangkat pembelajaran. Guru bekerja secara kolaboratif untuk merancang tujuan pembelajaran, aktivitas 
belajar, konteks yang relevan, pertanyaan pemantik, kegiatan refleksi, serta asesmen. 



 

Halaman 7 dari 15 

 

 
Gambar 3. Guru menyusun perangkat pembelajaran berbasis Deep Learning melalui workshop kolaboratif 

 
Hasil penilaian terhadap perangkat pembelajaran menunjukkan capaian 96% dan termasuk kategori 

sangat baik. Capaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mampu mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang memuat komponen-komponen penting pembelajaran mendalam. 

Aspek dengan capaian paling kuat adalah kesesuaian tujuan pembelajaran dengan aktivitas belajar 
dan keterkaitan pembelajaran dengan konteks peserta didik, sedangkan aspek yang masih memerlukan 
penguatan adalah perancangan asesmen autentik dan aktivitas reflektif yang secara konsisten mendorong 
peserta didik mengevaluasi proses belajarnya. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa transformasi kompetensi guru terjadi ketika penguatan 
konsep disertai kesempatan untuk menghasilkan produk pembelajaran. Guru tidak hanya memahami prinsip 
secara teoritis, tetapi menggunakannya untuk menghasilkan perangkat yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran. 
 
Implementasi Pembelajaran Bermakna 

Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan selanjutnya digunakan dalam praktik dan simulasi 
implementasi. Guru diarahkan untuk menerapkan pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar kepada 
peserta didik untuk mengeksplorasi, berdiskusi, menghubungkan materi dengan pengalaman, menyelesaikan 
persoalan, dan melakukan refleksi. 
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Gambar 4. Guru mempraktikkan implementasi pembelajaran bermakna berbasis Deep Learning 

 
Hasil observasi implementasi menunjukkan capaian sebesar 93% dan berada pada kategori sangat 

baik. Capaian tersebut menunjukkan bahwa guru telah mampu menerapkan sebagian besar prinsip Deep 
Learning dalam praktik pembelajaran. 

Aspek yang memperoleh capaian paling kuat adalah keterlibatan aktif peserta didik dan keterkaitan 
materi dengan konteks kehidupan nyata. Sementara itu, aspek yang masih membutuhkan penguatan adalah 
pengelolaan waktu untuk kegiatan refleksi dan pemberian umpan balik yang lebih mendalam terhadap proses 
berpikir peserta didik. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa perubahan kompetensi guru tidak berhenti pada 
kemampuan menyusun perangkat, tetapi mulai tampak dalam praktik pedagogis. Guru bergerak dari pola 
pembelajaran yang lebih berorientasi pada penyampaian materi menuju pembelajaran yang memberikan 
ruang bagi peserta didik untuk membangun pemahaman melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi. 
 
Penguatan Kemampuan Asesmen Pembelajaran 

Pendampingan juga memberikan perhatian terhadap penyelarasan asesmen dengan prinsip Deep 
Learning. Guru diarahkan untuk mengembangkan asesmen yang tidak hanya mengukur penguasaan 
informasi, tetapi juga pemahaman, penerapan, kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan refleksi. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan asesmen mengalami peningkatan 
dibandingkan kondisi awal. Guru mulai mengembangkan bentuk asesmen yang lebih selaras dengan aktivitas 
pembelajaran dan memberikan perhatian lebih besar terhadap proses belajar peserta didik. 
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Gambar 5. Guru memperoleh pendampingan dalam menyusun asesmen yang selaras 

 
Perubahan tersebut penting karena Deep Learning membutuhkan keselarasan antara tujuan, aktivitas, 

dan asesmen. Ketika asesmen hanya mengukur kemampuan mengingat, kedalaman proses pembelajaran yang 
telah dirancang tidak sepenuhnya dapat tergambarkan. Karena itu, penguatan kemampuan asesmen menjadi 
bagian penting dari transformasi kompetensi guru. 

 
Refleksi dan Penguatan Komunitas Praktisi 

Refleksi dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada guru mengevaluasi pengalaman selama 
proses pendampingan dan implementasi pembelajaran. Guru mendiskusikan keberhasilan, kendala, dan 
strategi perbaikan yang dapat diterapkan pada pembelajaran berikutnya. 
 

 
Gambar 6. Guru melakukan refleksi dan diskusi setelah implementasi pembelajaran berbasis Deep Learning 
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Hasil refleksi menunjukkan bahwa guru semakin menyadari pentingnya perencanaan pembelajaran 
yang berorientasi pada pengalaman peserta didik. Guru juga mengidentifikasi kebutuhan untuk terus 
mengembangkan aktivitas yang mendorong berpikir tingkat tinggi, memperkuat refleksi, dan menyelaraskan 
asesmen dengan tujuan pembelajaran. 

Penguatan komunitas praktisi menjadi bagian penting dari keberlanjutan program. Forum tersebut 
diarahkan sebagai ruang berbagi perangkat, pengalaman implementasi, praktik baik, dan persoalan 
pembelajaran. Dengan demikian, proses transformasi kompetensi tidak berhenti pada kegiatan pengabdian, 
tetapi dapat dilanjutkan melalui pembelajaran profesional antarguru. 
  

 
Gambar 7. Penguatan komunitas praktisi guru sebagai tindak lanjut implementasi Deep Learning di MIN 6 Kota Padang 

 
Perubahan Kompetensi Guru 

Perubahan kompetensi guru dapat dilihat dari perbandingan hasil pengukuran sebelum dan sesudah 
pendampingan. 

 
Tabel 1. Perubahan Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Indikator Kompetensi Kondisi Awal Setelah 
Pendampingan 

Perubahan 

Pemahaman konsep Deep Learning 70% 94% +24% 
Perancangan perangkat pembelajaran 71% 96% +25% 
Implementasi pembelajaran bermakna 73% 93% +20% 
Pengembangan asesmen 69% 91% +22% 
Refleksi dan kolaborasi profesional 74% 94% +20% 
Rata-rata 71,4% 93,6% +22,2% 

 
Data tersebut memperlihatkan pola peningkatan pada seluruh aspek kompetensi. Peningkatan 

terbesar terlihat pada kemampuan merancang perangkat pembelajaran, sedangkan peningkatan pada 
implementasi dan refleksi menunjukkan bahwa perubahan mulai bergerak dari aspek kognitif menuju praktik 
profesional. 
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Hasil pengukuran secara keseluruhan juga menunjukkan peningkatan rata-rata skor kompetensi dari 
72 menjadi 93. N-gain sebesar 0,75 menunjukkan kategori tinggi. Temuan ini memberikan indikasi bahwa 
pendampingan yang menggabungkan penguatan konsep, workshop, praktik, observasi, umpan balik, dan 
refleksi efektif dalam mendorong perubahan kompetensi guru. 
 
Respons Guru terhadap Program Pendampingan 

Respons peserta diukur untuk mengetahui keberterimaan dan kebermanfaatan program. Berdasarkan 
hasil angket, seluruh indikator memperoleh capaian di atas 90%. 

 
Tabel 2. Respons Guru terhadap Program Pendampingan 

Indikator Persentase Kategori 

Relevansi materi dengan kebutuhan guru 96% Sangat Baik 

Kejelasan materi dan penyampaian 94% Sangat Baik 

Manfaat pendampingan bagi praktik pembelajaran 97% Sangat Baik 

Keterterapan hasil pendampingan 95% Sangat Baik 

Metode dan aktivitas pendampingan 93% Sangat Baik 

Dukungan terhadap kolaborasi guru 94% Sangat Baik 

Keberlanjutan program 92% Sangat Baik 

Rata-rata 94,4% Sangat Baik 

 
Respons tertinggi terdapat pada aspek manfaat pendampingan bagi praktik pembelajaran (97%), 

sedangkan aspek keberlanjutan program (92%) memperoleh capaian relatif paling rendah meskipun masih 
berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru menerima program secara positif 
sekaligus melihat pentingnya pendampingan lanjutan agar implementasi Deep Learning dapat berlangsung 
secara konsisten. 

 
Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa transformasi kompetensi guru terjadi melalui proses yang bersifat 
bertahap dan integratif. Peningkatan skor kompetensi dari 72 menjadi 93 serta N-gain sebesar 0,75 
menunjukkan adanya perubahan yang kuat setelah guru mengikuti rangkaian pendampingan. Perubahan 
tersebut semakin diperkuat oleh capaian perangkat pembelajaran sebesar 96% dan implementasi pembelajaran 
sebesar 93%, yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi tidak hanya berada pada ranah pemahaman, 
tetapi mulai tercermin dalam produk dan praktik pembelajaran. 

Temuan tersebut memperlihatkan pentingnya menghubungkan penguatan konsep dengan praktik 
langsung. Guru memperoleh pemahaman mengenai Deep Learning, kemudian menerjemahkannya dalam 
perangkat pembelajaran, mengimplementasikannya, memperoleh umpan balik, dan melakukan refleksi. 
Rangkaian tersebut menciptakan proses belajar profesional yang lebih kontekstual karena guru belajar 
berdasarkan persoalan dan kebutuhan yang mereka hadapi sendiri. 

Pendekatan PAR juga memberikan kontribusi terhadap proses transformasi karena guru terlibat aktif 
sejak identifikasi kebutuhan hingga refleksi dan tindak lanjut. Guru tidak ditempatkan sebagai penerima 
pengetahuan secara pasif, tetapi sebagai pelaku perubahan yang terlibat dalam proses pengembangan praktik 
pembelajaran. Kolaborasi antarguru semakin memperkuat proses tersebut melalui pertukaran pengalaman 
dan pemberian umpan balik. 
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Capaian implementasi sebesar 93% menunjukkan bahwa sebagian besar prinsip Deep Learning telah 
dapat diterapkan dalam praktik. Meskipun demikian, kebutuhan penguatan masih terlihat pada aspek refleksi 
dan asesmen. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi pedagogis memerlukan pembiasaan karena guru 
membutuhkan waktu untuk mengembangkan aktivitas reflektif, memberikan umpan balik yang mendalam, 
dan merancang asesmen yang benar-benar selaras dengan proses berpikir peserta didik. 

Respons guru yang mencapai rata-rata 94,4% juga menunjukkan tingkat keberterimaan program yang 
sangat baik. Tingginya persepsi terhadap manfaat dan keterterapan pendampingan mengindikasikan bahwa 
program sesuai dengan kebutuhan profesional guru. Keberlanjutan komunitas praktisi menjadi penting agar 
peningkatan kompetensi yang telah dicapai dapat dipertahankan dan dikembangkan melalui proses belajar 
kolektif. 

Dengan demikian, hasil pengabdian memperlihatkan bahwa transformasi kompetensi guru melalui 
Deep Learning lebih efektif diposisikan sebagai proses pengembangan profesional berkelanjutan, bukan 
kegiatan pelatihan satu kali. Pendampingan yang mengintegrasikan konsep, praktik, observasi, umpan balik, 
refleksi, dan kolaborasi memberikan fondasi bagi perubahan kompetensi sekaligus membuka peluang 
keberlanjutan implementasi pembelajaran bermakna di Madrasah Ibtidaiyah. 
. 
KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan implementasi pendekatan Deep 
Learning di MIN 6 Kota Padang menunjukkan bahwa pendampingan partisipatif dapat mentransformasi 
kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran bermakna. Perubahan terlihat pada 
peningkatan pemahaman konsep Deep Learning, kemampuan menyusun perangkat pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta pengembangan asesmen yang selaras 
dengan proses pembelajaran. Rata-rata kompetensi guru meningkat dari 72 pada pretest menjadi 93 pada 
posttest, dengan nilai N-gain sebesar 0,75 yang berada pada kategori tinggi. 

Kualitas perangkat pembelajaran yang dihasilkan mencapai 96% dan keterlaksanaan pembelajaran 
mencapai 93%, keduanya berada pada kategori sangat baik. Respons guru terhadap program juga 
menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat positif, terutama pada aspek relevansi, manfaat, keterterapan, 
dan kolaborasi profesional. Temuan tersebut menegaskan bahwa pendampingan tidak berhenti pada 
penguatan pengetahuan konseptual, tetapi mampu mendorong perubahan praktik pedagogis melalui siklus 
praktik, observasi, refleksi, dan perbaikan. 

Keberlanjutan program diperkuat melalui pembentukan komunitas praktisi guru sebagai ruang 
berbagi pengalaman, perangkat pembelajaran, strategi penyelesaian masalah, dan refleksi profesional. Model 
pendampingan berbasis partisipasi dan kolaborasi ini berpotensi direplikasi pada madrasah ibtidaiyah lain 
dengan penyesuaian terhadap kebutuhan dan karakteristik satuan pendidikan. Pengembangan pendampingan 
berkelanjutan perlu diarahkan pada penguatan asesmen autentik, kualitas refleksi pembelajaran, serta 
konsistensi implementasi Deep Learning dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 
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